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ABSTRACT

YOGA SUJIYANTO. The Use of LED grow light of Lettuce (Lactuca sativa L.) of Nutrient
Film Technique. (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and FARRY APRILIANO
HASKARI).

This research aims to study the influence of long-exposure LED grow light on Nutrient
Film Technique against the growth of lettuce plants (Lactuca sativa L.). The research was
held in February 2019 to April 2019. The research was analyzed using descriptive methods
with presentation of data in the form of tables and graphs. Study conducted with three
treatments i.e., 12 hours (A), 18 hours (B), and 24 hours (C). The parameters observed in this
study are the height of the plant (cm), the number of leaves (strands), and the weight of the
plant (g). The results showed that the C treatment showed better growth based on the number
of leaves and the weight of the plant. Lettuce with the best crop height in treatment A that is
17.4 cm and lettuce with the lowest plant height found in the treatment C is 16.7 cm. Long

illumination of LED grow light gives enough good results for the growth of the lettuce plant.

Keywords: lettuce, LED Grow Light, duration of light
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ABSTRAK

YOGA SUJIYANTO. Penggunaan LED grow light pada Tanaman Selada (Lactuca Sativa
L.) dengan Nutrient Film Technique. (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan
FARRY APRILIANO HASKARI).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh lama penyinaran LED grow light
pada Nutrient Film Technique terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.).
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai dengan April 2019. Penelitian ini
dianalisis menggunakan metode deskriptif dengan penyajian data berupa tabel dan grafik.
Penelitian dilakukan dengan tiga perlakuan yaitu, 12 jam (A), 18 jam (B), dan 24 jam (C).
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi tanaman (c¢m), Jumlah daun
(helai), dan Berat tanaman (g). Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan C
menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik berdasarkan jumlah daun dan berat tanaman.
Selada dengan tinggi tanaman terbaik terdapat pada perlakuan A yaitu 17,4 cm dan selada
dengan tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan C yaitu 16,7 cm. Lama penyinaran

LED grow light cukup memberikan hasil yang baik untuk pertumbuhan tanaman selada.

Kata Kunci : selada, LED grow light, lama penyinaran.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan hasil pertanian holtikultura semakin meningkat seiring jumlah
penduduk yang semakin meningkat. Dilihat dari begitu besar kebutuhan hasil
pertanian holtikultura tak diimbangi dengan produksi yang dihasilkan dari lahan
pertanian masyarakat. Hal tersebut terjadi akibat semakin menyempitnya lahan
akibat beralihnya fungsi lahan pertanian menjadi pemukiman penduduk, daerah
industri dan kegiatan ekonomi lainnya non pertanian. Salah satu jalan keluar yang
dapat ditempuh untuk mengatasi kondisi tersebut adalah dengan meningkatkan
produktivitas lahan. Dengan cara ini diharapkan dari lahan yang sempit dapat
dihasilkan produksi yang besar. Salah satu caranya yaitu dengan hidroponik
(Prihmantoro dan Indriani, 1999).

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa menggunakan media
tanah sebagai pengikat berbagai nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman.
Hidroponik merupakan sistem petanian masa depan karena dapat dilakukan di
berbagai tempat baik pada lahan di desa maupun pada lahan di perkotaan
sekalipun tanpa harus takut oleh keterbatasan lahan yang kita miliki. Dengan
menggunakan sistem hidroponik dapat diusahakan kapan saja sepanjang tahun
tanpa mengenal musim, dan juga pemeliharaan yang lebih mudah karena tempat
budidayanya relatif bersih, media tanam steril, tanaman terlindung dari terpaan
hujan, serangan hama dan penyakit relatif kecil, serta tanaman lebih sehat dan
produktivitasnya lebih tinggi (Hartus, 2008). Dari beberapa sistem hidroponik
yang ada, hidroponik Nutrient Film Technique (NFT) lebih dipilih dalam
pertanian konvensional.

Nutrient Film Technique (NFT) merupakan model budidaya dengan
meletakkan akar tanaman pada lapisan air yang dangkal. Air tersebut tersirkulasi
dan mengandung nutrisi sesuai kebutuhan tanaman. Perakaran bisa berkembang
didalam larutan nutrisi. Karena di sekeliling perakaran terdapat selapis larutan

nutrisi maka sistem ini dikenal dengan nama Nutrient Film Technique, Pada
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sistem ini yang nutrisinya hanya selapis menyebabkan ketersediaan nutrisi dan
oksigen pada akar akan selalu berlimpah (Lingga, 2000). Sampai saat ini
komoditas holtikultura yang sering dibudidayakan dengan sistem hidroponik
adalah tanaman sayuran yakni salah satunya selada.

Tanaman selada diyakini berasal dari Timur Tengah. Tanaman ini dikenal
sebagai tanaman sayuran dan bahan baku obat-obatan pada abad ke 4500 sebelum
masehi. Tanaman ini sangat terkenal di Yunani dan Roma. Di Eropa Barat, selada
jenis head telah dikenal sejak abad ke-14. Tanaman ini secara ilmiah memiliki
nama (Lactuca sativa L). Benih selada akan berkecambah dalam kurun waktu
empat hari, bahkan untuk benih yang viabel dapat berkecambah dalam waktu satu
hari pada suhu 15-25°C (Grubben dan Sukprakarn, 1994).

Selain keterbatasan lahan kendala umum lainnya yang sering dialami
petani konvensional di Indonesia adalah perubahan iklim yang ekstrim. Perubahan
iklim merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan kualitas tanaman.
Sehingga tanaman tidak mengalami proses fotosintesis secara sempurna karena
kurangnya penyinaran cahaya matahari. Cahaya matahari merupakan hal yang
terpenting dalam proses fotosintesis tanaman. Dalam proses fotosintesis tanaman
harus mendapatkan cahaya yang cukup, tanpa adanya cahaya yang cukup akan
berdampak buruk bagi pertumbuhan tanaman. Dalam hal ini diperlukan
penambahan cahaya untuk meningkatkan laju pertumbuhan pada tanaman dengan
intensitas cahaya yang optimum atau cukup untuk memenuhi kebutuhan cahaya
bagi tanaman dalam proses fotosintesis (Fachrurrozie et al., 2012).

Sehingga perlu upaya yang dilakukan untuk mencegah hal itu terjadi yaitu
dengan memanipulasi cahaya matahari dengan menggunakan LED atau grow light
biasanya dilakukan di dalam ruangan tertutup. Kualitas cahaya juga sangat
penting ketika memanipulasi cahaya untuk tumbuh tanaman yaitu sumber cahaya
harus memiliki kualitas cahaya yang tepat untuk memulai dan mempertahankan
fotosistesis. Klorofil dapat menyerap panjang gelombang merah (600-700 nm)
dan gelombang biru (400-500 nm), sehingga yang dirancang untuk pertumbuhan
tanaman harus memancarkan panjang gelombang ini (Poincelot, 1980).

Penelitian Sugara (2012) yang dilakukan di Amazing Farm, Lembang, Bandung

menunjukkan bahwa pemberian cahaya tambahan dengan LED grow light dapat
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meningkatkan pertumbuhan selada grand rapid dan selada lollo rossa. Namun
lamanya penyinaran LED grow light yang tepat pada penanaman selada di dalam

ruangan belum diketahui.
1.2, Tujuan

Mempelajari pengaruh lama penyinaran LED grow light pada Nutrient

Film Technique terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.).
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